ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 6394

PEMILIHAN RUTE TERPENDEK PASIEN UNTUK PENANGANAN COVID -19 DI
JAKARTA MENGGUNAKAN ALGORITMA A*

SHORTEST ROUTE SELECTION OF PATIENTS FOR
HANDLING COVID - 19 IN JAKARTA USING ALGORITHM A*

Ida Bagus Raka Sastrakarmanjata?, Purba Daru Kusuma?, Casi Setianingsih®

123 Universitas Telkom, Bandung
! rakasastra@student.telkomuniversity.ac.id, 2 purbodaru@telkomuniversity.ac.id,
3 setiacasie@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Kasus Covid-19 di DKI Jakarta masih terus bertambah, dimana setiap harinya selalu ada penambahan kasus positif
Covid-19. Sehingga perlu adanya jalur respon cepat bagi masyarakat untuk menuju ke lokasi-lokasi yang
menyediakan rapid test dan swab test di setiap wilayah di DKI Jakarta. Jika pasien semakin banyak, maka
dibutuhkan lokasi rumah sakit yang menyediakan penanganan pasien Covid-19. Jika melihat skema lalu lintas di
DKI Jakarta saat ini, penjemputan ambulans rumah sakit ke lokasi pasien atau sebaliknya bisa memakan waktu
yang cukup lama. dengan kemacetan lalu lintas yang tersebar di wilayah DKI Jakarta. Aplikasi ini dirancang untuk
memberikan informasi seperti titik-titik lokasi penanganan Covid-19 seperti Swab Test, tempat isolasi mandiri,
dan rujukan rumah sakit. Aplikasi ini menggunakan algoritma A* untuk menentukan rute terpendek yang akan
dilalui oleh masyarakat. Dari 30 pengujian didapatkan bahwa semua destinasi dapat dirutekan dengan SAW jika
komposisi jarak 77% dan kemacetan 23%. Memori rata-rata yang dibutuhkan untuk menentukan rute
menggunakan algoritma pendakian bukit paling curam adalah 84,76 MB dan waktu yang dibutuhkan untuk
menentukan rute adalah 2126 milisecond.

Kata Kunci: Covid-19, jarak, aplikasi, A — Star.

Abstract

Covid-19 cases in DKI Jakarta are still increasing, where every day there are always additional positive cases of
Covid-19. So, its need for a quick response route for the community to go to locations that provide rapid tests and
swab tests in each area in DKI Jakarta. If there are more and more patients, hospital locations that provide
handling of Covid-19 patients are needed. If you look at the current traffic scheme in DKI Jakarta, picking up
hospital ambulances to the patient's location or vice versa can take quite a long time. with traffic jams scattered
in the DKI Jakarta area. This application is designed to provide information such as location points for handling
Covid-19 such as Rapid Swab Tests, self-isolation places, and hospital referrals. This application uses the A*
algorithm to determine the shortest route to be traversed by the community. From 30 tests, it was found that all
destinations can be routed with a SAW if composition 77% distance and 23% congestion. The average memory
required to determine the route using the steepest ascent hill climbing algorithm is 84.76 MB and the time required
to determine the route is 2126 milliseconds.

Keywords: Covid-19, distance, application, A — Star

1. Pendahuluan

Provinsi DKI Jakarta mulai melonggarkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan jumlah kasus
baru virus corona (Covid-19) yang terus meningkat. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan (Kemenkes) terdapat
penambahan 1.211 kasus baru pada Senin (12/10/2020) sehingga akumulasi menjadi 88.174 orang. Jumlah kematian
bertambah 25 orang sehingga total menjadi 1.914 orang. Secara keseluruhan, kasus aktif atau pasien dalam
perawatan Covid-19 di DKI Jakarta mencapai 13.720.

Dengan masih masifnya penyebaran Covid-19 di DKI Jakarta, maka perlu adanya jalur respon cepat bagi
masyarakat untuk menuju lokasi-lokasi yang menyediakan swab test di setiap wilayah di DKI Jakarta. Jika pasien
semakin banyak, maka dibutuhkan lokasi rumah sakit yang menyediakan penanganan pasien Covid-19. Jika melihat
skema lalu lintas di DKI Jakarta saat ini, penjemputan ambulans rumah sakit ke lokasi pasien atau sebaliknya bisa
memakan waktu yang cukup lama. dengan kemacetan lalu lintas yang tersebar di wilayah DKI Jakarta.

Oleh karena itu, kami ingin membuat sebuah aplikasi yang akan berguna untuk membantu masyarakat atau
pasien di wilayah DKI Jakarta untuk menuju lokasi-lokasi strategis seperti tempat-tempat yang menyediakan Rapid
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and Swab test dan rumah sakit yang bersedia menangani pasien terinfeksi Covid-19 tanpa harus melewati berbagai
titik jalan yang sedang mengalami kemacetan.

2. Dasar Teori
2.1 Lintasan Terpendek
Jalur terpendek (shortest path) adalah jalur yang membutuhkan waktu paling sedikit untuk mencapai node
tujuan dari node sumber dalam waktu [10]. Graf yang digunakan dalam pencarian jalur terpendek adalah graf
berbobot, yaitu graf yang setiap sisinya diberi nilai atau bobot. Pencarian jalur terpendek (shortest path problem),
pada dasarnya merupakan pemecahan masalah untuk menentukan jalur mana yang akan dilalui sehingga
ditemukan jalur terpendek dari titik awal hingga tujuan. Dalam mencari jalur terpendek, permasalahan yang
dihadapi adalah mencari jalur mana yang akan dilalui sehingga didapatkan jalur terpendek dari satu simpul ke
simpul lainnya: [11]
1. Jalur terpendek antara dua simpul tertentu.
2. Jalur terpendek antara semua pasangan simpul.
3. Lintasan terpendek dari suatu simpul tertentu ke semua simpul lainnya.
4. Lintasan terpendek antara dua simpul yang melewati simpul tertentu [11].
2.2 Haversine Formula
Rumus Haversine merupakan persamaan penting dalam navigasi, memberikan jarak lingkaran besar antara dua
titik pada bidang bujur dan lintang[12].

L  /lat2 — lat1\? ~ /lon2 — lon1\?
D =2Xxsin™t sin (7) + sin (f) X coslatl X coslat2 | X uE

2
Dengan,

latl = Latitude lokasi user

lat2 = Latitude Node

lonl = Longitude lokasi user

lon2 = Longitude Node

nE = Mean R radius bumi (6,371 km)

D = Jarak antara lokasi user dengan node

2.3 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal dengan metode penjumlahan berbobot. Konsep dasar dari metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari penilaian kinerja pada setiap alternatif pada suatu atribut [13].

n
v, = ZW,-RU-
j=1

Dengan,

Vi = Nilai Alternative
Wi = Bobot

Rij = Hasil Normalisasi

2.4 Algoritma A — Star

Algoritma A-Star menggunakan metode Best First Search dan mencari jalur optimal dari node awal ke node
tujuan [14]. Best First Search Algorithm yang merupakan kombinasi dari Uniform Cost Search dan Greedy-Best
First Search. Uniform Cost Search ini akan memilih jarak terkecil dari node awal ke node berikutnya ke node
tujuan, sedangkan Greedy-Best First Search yang menggunakan fungsi heuristik akan mengestimasi biaya dari
node awal ke node tujuan. Heuristik ini memiliki peran yang sangat penting untuk mengontrol pencarian pada
algoritma A*, sehingga algoritma ini akan menemukan rute yang lengkap dan optimal (selalu menemukan solusi
jika ada solusi) [15].

Prinsip dari algoritma A* adalah melakukan traversal satu per satu pada setiap node untuk mendapatkan
lintasan terpendek. Algoritma ini akan menghitung jarak satu jalur, kemudian menyimpannya dan kemudian
menghitung jarak jalur lainnya [15]. Jarak yang dihitung diperoleh dari jarak sebenarnya (actual cost) ditambah
dengan perkiraan jarak [16].

f(n) = g(m) + h(n)

Dimana,

a. f(n) = biaya yang dibutuhkan,
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b. g(n) = biaya yang ditempuh dari node asal,

C. h(n) = nilai perkiraan dari node saat ini ke tujuan.

3. Pembahasan
3.1 Gambaran Umum Sistem

Berikut ini adalah gambaran aplikasi pemilihan rute terpendek pasien untuk penanganan Covid-19 di Jakarta.
Aplikasi ini akan dipasang di smartphone yang nantinya akan menampilkan daftar pilihan penanganan Covid-19
seperti Rapid Swab Test, tempat isoman dan rumah sakit rujukan. Selanjutnya pengguna akan diarahkan untuk
memilih salah satu dari ketiga treatment tersebut, kemudian pengguna akan diperlihatkan rute tujuan terdekat.

Swab
1. Swab Test| Test

2. Self
9 - Tsolation - .
3. Hospital
o o[TcM]

Swab Test

Gambar 1. System

Secara umum aplikasi ini berbasis Android yang nantinya

Overview

ketika pengguna membuka aplikasi ini bertujuan

untuk membantu menemukan lokasi penanganan Covid-19 terdekat dari posisi pengguna. Di awal menu utama,
pengguna diminta mengaktifkan GPS smartphone-nya dan memilih penanganan Covid-19 seperti gambar di atas.
Selanjutnya aplikasi akan melakukan routing dan memberikan jalur terpendek sesuai dengan lokasi pengguna.

3.1 Flowchart Sistem

Setelah pengguna menjalankan aplikasi, pengguna akan diminta untuk mengaktifkan GPS smartphone-
nya untuk menentukan node awal. Selanjutnya pengguna akan diminta untuk memilih kebutuhan atau penanganan
Covid-19 yang diinginkan seperti terlihat pada gambar. Selanjutnya pengguna akan diberikan daftar pilihan
mereka. Kemudian algoritma A — Star akan mencari jalur terpendek dari node awal lokasi pengguna ke node akhir
yang ditentukan. Selanjutnya pengguna akan menerima output berupa rute terpendek pada peta.

4. Pengujian Dan Implementasi Sistem

Berdasarkan perancangan antarmuka, selanjutnya melakukan implementasi sistem dan untuk menguji aplikasi

yang telah dibuat, dilakukan pengujian berupa pengujian
Implementasinya telah dilakukan sebagai berikut
4.1 Implementasi Sistem

a. Splash Screen

alpha, pengujian beta dan pengujian aplikasi.

Pada awal memulai aplikasi, layar splash akan muncul selama dua detik sebelum aplikasi masuk ke menu

utama.

SICO

Gambar 2. Splash Screen

Gambar 2 menampilkan layar splash aplikasi. Layar splash menampilkan logo dan nama aplikasi selama 2

detik.



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 6397

b. Main Menu

1945 @

Fasilitas Terkait COVID-19

Fasilitas Penanganan
Covid-19

Pillh menu sesuai kebutuhan yang anda car

TEMPAT TES COVID-19
TEMPAT ISOLASI MANDIRI

RS RUJUKAN COVID-19

o
: s

R
Gambar 3. Main Menu
Gambar 3 menunjukkan tampilan menu setelah splash screen selesai. Menu ini berisi tiga menu yang dapat
dipilih oleh pengguna yaitu Tes Swab Covid-19 yang akan menampilkan daftar lokasi yang menyediakan Tes
Swab Covid-19, menu Tempat Isolasi Mandiri akan menampilkan daftar hotel yang menyediakan Swab Test.
fasilitas isolasi, sedangkan menu RS Rujukan Covid - 19 akan menampilkan daftar RS rujukan di DKI Jakarta.

c. Daftar Lokasi
Daftar tempat ditampilkan menggunakan tampilan recycler dimana data berupa nama lokasi didapatkan dari
database yang sudah terkoneksi dengan aplikasi.

1952 @

RS Rujukan COVID-19

Daftar Tempat Disekitar Anda
RS Sumber Waras
RSUD Tarakan
RS Dr. Soeharto Heerdjan
RS Royal Taruma
RSUD Sawah Besar

RS Budi Kemuliaan

Gambar 4. Daftar Lokasi
Gambar 4 menunjukkan tampilan daftar tempat sesuai menu yang dipilih oleh pengguna pada menu utama. Pada
halaman ini tampilan daftar lokasi dan jarak lokasi dari posisi pengguna sesuai menu yang dipilih pengguna pada
menu utama.
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d. Konfirmasi Tujuan
Setelah memilih tujuan dari halaman sebelumnya, pengguna akan masuk ke halaman konfirmasi tujuan.

2255 @

Lihat Rute

1 Menggunakan

Masker

2 MencuciTangan
Pakai Sabun

3 Menjaga Jarak
Minimal 1,5 -2 M

Tujuan Dipilih
RS Dr. Soeharto Heerdjan

LIHAT RUTE

Gambar 5. Konfirmasi Tujuan

Gambar 5 Menampilkan halaman konfirmasi destinasi yang berisi destinasi yang dipilih pada halaman
sebelumnya dan himbauan tentang protokol kesehatan.

e. Rute Map

Tampilan peta akan muncul ketika pengguna telah memilih tujuan dan mengkonfirmasi tujuan. Tampilan
peta pada aplikasi ini menggunakan Map Box API yang sekaligus juga menampilkan rute yang akan dilalui
pengguna.

Q

P \\‘;

Sadrs
Jakarta 7 & i
o

[ 2

[i53)

MULAI NAVIGASI

Gambar 6. Rute Map

Gambar 6 Menampilkan rute yang akan dilalui oleh pengguna mulai dari awal lokasi pengguna sampai
dengan lokasi tujuan yang telah dipilih oleh pengguna sesuai dengan perhitungan algoritma.
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f.  Navigasi
Setelah menampilkan rute, pengguna dapat memulai navigasi dengan mengklik tombol "mulai navigasi".

1050 A @ *an

ﬁ Jalan Salemba Raya
0.3m

o

\

9 min ¢ x

2mi 10:58 am

Gambar 7. Navigasi
Gambar 7 adalah tampilan saat pengguna memulai navigasi. Aplikasi akan memandu pengguna dari awal
pengguna berjalan hingga pengguna mencapai tujuan.
4.2 Hasil Pengujian dan Analisis
4.2.1  Skenario Pengujian
Pengujian aplikasi untuk mengetahui berapa banyak resource yang dibutuhkan untuk mencari rute
berdasarkan algoritma yang digunakan. Dari pengujian ini, kita dapat mengetahui memori minimum yang
diperlukan untuk menjalankan aplikasi ini di ponsel pintar android. Berikut adalah hasil pengujian
aplikasi.
Tabel 4.1. Pengujian Aplikasi

Percobaan ke-
1 2 3 4 5
88,2 83 85,6 90,3 82,7
00:02.186 | 00:01.603 | 00:02.068 | 00:01.836 00:02.370

Aspek Rata -Rata

Memory (MB)
Waktu

84,76
00:02.126

Dari 5 kali percobaan pencarian rute, hasilnya seperti pada tabel di atas. memory — rata-rata memory
yang digunakan untuk proses penentuan rute menggunakan algoritma A — Star adalah 84,76 MB.
Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk memproses rute yang dipilih rata-rata adalah 00:02,126.
Pengujian SAW

Uji bobot SAW dilakukan untuk mengetahui rasio bobot terbaik antara jarak dan kemacetan. Pengujian
ini menguji apakah bobot yang diterapkan pada kelangkaan dan kemacetan dapat berpengaruh besar pada
pemilihan rute yang dipilih. Dalam uji SAW ini misalnya, pada hari Rabu yang berlokasi di kota Jakarta
Barat, dekat JI. Dri (Tss Raya) No.64, dengan koordinat (-6.156718781334539, 106.80523631686208)
kemudian memilih tujuan untuk melakukan isolasi mandiri di Luminor Hotel. Berikut ini adalah hasil uji

4272

SAW.
Tabel 4.2. Pengujian SAW
60% jarak 65% jarak 70% jarak 77% jarak
No. | Jam S S o a
40% kemacetan | 35% kemacetan | 30% kemacetan | 23% kemacetan
) 8 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
2 12 Gagal Berhasil Berhasil Berhasil
3 18 Gagal Berhasil Berhasil Berhasil
4 21 Gagal Berhasil Berhasil Berhasil

Berdasarkan 4 kali uji coba untuk memilih bobot SAW dengan jam yang berbeda pada hari yang sama,
menunjukkan bahwa dari 12 kali uji coba algoritma A — Star berhasil menemukan rute sebanyak 12 kali.
Rute yang ditemukan sama yaitu 13 titik dengan titik yang dilalui adalah B202 - B199 - B204 - B205 -
B234 - B233 - B207 - B208 - B209 - B214 - B213 - B211 - B212. 00 untuk setiap bobot yang berbeda

memiliki rentang perbandingan yang sangat minimal untuk nilai alternatif akhir.
Tabel 4.3. Perbandingan SAW

SAW
65%:35%

SAW
70%:30%

SAW
77%:23%

Saw
60%:40%

Curent

State od

Jam

3,256327778
3,186268446

3,359487553
3,346401102

3,346569595
3,37253993

3,328484455
3,409134289

21:00 B207
WIB B233 B229
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Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.14 SAW dengan bobot 77% pada jarak dan 23% pada kemacetan
memiliki rentang nilai antara node B207 dengan nilai 3.328484455 dan node B229 dengan nilai 3.409134289
memiliki rentang nilai 0.080649834 pada merasakan bahwa ia memiliki kisaran nilai tertinggi. lebih baik dari
bobot lainnya. Oleh karena itu, penulis memilih bobot SAW sebesar 77% pada jarak dan 23% pada kemacetan
sebagai bobot SAW pada aplikasi ini.

4.2.3  Pengujian Algoritma
Pada pengujian Algoritma, beberapa pengujian dilakukan dengan lokasi pengguna yang berbeda, lokasi
tujuan yang berbeda, dan waktu yang berbeda untuk melihat perbedaan pada setiap rute.
Tabel 4.4. Pengujian Algoritma.

No Lokasi User Tujuan Waktu Rute Terpilih Ket.
RS Mitra Senin | gyg B9 B30 B31-B32- ‘
1 SMK Cengkareng Keluarga 12:00 B54 Berhasil
Kalideres WIB
Selasa
Laboratorium
2 SMK Cengkareng o 12:00 B28-B29-B30 Berhasil
Klinik Bioprima
wiB
RSUD Rabu ‘
3 SMK Cengkareng . 12:00 B28—B19-B20-B10 Berhasil
Kalideres
wiB
Kamis
4 SMK Cengkareng RS Ciputra 12:00 B28 - B19-B20-B10-B7 Berhasil
wiB
Jumat
5 TPU Tegal Alur RS Ciputra 12:00 B1-B3-B4-B5-B7 Berhasil
‘WIB
Seni B202 - B199 - B204 - B205 -
enin
- Hotel Luminor B234 - B233 - B207 - B208 -
6 Klent: Kiu Lie T 21:00 Berhasil
erieng FUHE 106 | ManggaBesar | 1 | B209-B214-B213-B211- | T

B212
Laboratorium | Selasa B202 - B199 - B204 - B205 -
7 Klenteng Kiu Lie Tong Klinik Utama 21:00 B234 - B233 - B207 - B208 - | Berhasil

Satria Medika WIB B209
Rabu B202 - 199 - B204 - B205 -
- Laboratorium .
8 Klenteng Kiu Lie Tong Intibios 21:00 B234 -B233 - B207-B208 - | Berhasil
WIB B209 - B211

B202 - B200 - B198 - B197 -

- Kamis B196 - B179 - B182 - B185 -

- Klinik Utama .

9 | Klenteng Kiu Lie Tong 21:00 B194 - B183 - B184 -B195 - | Berhasil
Rosela Indah

wiB B192 - B193 - B186 - B187 -

B168 - B169

. Jumat B167 - B163 - B149 - B87 -

Laboratorium

10 | Casa Jardin Residen RS Cend 21:00 B86 - B33 - B98 - B99 - B146 | Berhasil
endan® | wis -B145

Path diambil dari node yang dihasilkan dari algoritma perhitungan kemudian node tersebut akan
dicocokkan dengan data koordinat berupa garis lintang dan garis bujur masing-masing node yang ada di database
kemudian diolah oleh mapbox.

Dari hasil pengujian pada tabel di atas dengan jarak 77%:23% kemacetan terdapat 10 pengujian pencarian
rute, terdapat 5 rute yang diuji pada siang hari pukul 12:00 WIB dan 5 rute lainnya diuji pada malam hari pukul
21:00 WIB . Dari 10 rute yang diuji, semuanya berhasil menentukan rute terpendek menggunakan Algoritma A —
Star. Pemilihan rute dari pengujian di atas tetap dalam kondisi dimana rute yang diambil berada di bawah 25 node.
Dalam arti algoritma A — Star dapat memaksimalkan semua perhitungan dalam menentukan jalur terdekat pada
aplikasi ini.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat membuka kunci
aplikasi untuk membuka rute terdekat dari lokasi pasien ke fasilitas terkait covid-19 dengan aplikasi A - Star dapat
menentukan rute terpendek rute penanganan kasus Covid-19 di DKI Jakarta dengan menggunakan bobot optimal
sebesar 77% pada jarak dan 23% pada kemacetan. Rata-rata memori yang dibutuhkan untuk menentukan rute
dengan algoritma A - Star pada aplikasi ini adalah 84,76 MB dan waktu yang dibutuhkan untuk menentukan rute
dengan algoritma A - Star memiliki rata-rata 00:02,126 (2126 ms).

5.2 Saran

Saran penulis untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Dalam pengembangan aplikasi selanjutnya diharapkan dapat dijalankan pada sistem operasi 10S.

2. Dalam pengembangan selanjutnya untuk menambahkan fitur info tentang status rumah sakit dan call center
dari rumah sakit.
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